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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Perlakuan Akuntansi  Zakat dan Infak/Sedekah BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung 

       Perlakuan akuntansi ZIS di BAZNAS Kabupaten Tulungagung diawali 

dengan diterimanya transaksi masuk berupa dana zakat dan infak/sedekah dan 

transaksi keluar berupa penyaluran dana zakat dan infak/sedekah berdasarkan 

program-program yang telah direncanakan dalam RKAT (Rencana Kerja 

Anggaran Tahunan). 

       Pada saat penerimaan dana ZIS tersebut kasir sekaligus bagian 

perencanaan dan pelaporan memasukkan nominal setoran dan datanya ke 

dalam aplikasi SIMBA dan mencetak bukti setorannya. Selain menggunakan 

aplikasi SIMBA kasir juga merekap kas masuk ke dalam buku jurnal 

pelaporan secara manual. Begitu pula pada saat penyaluran atau 

pendistribusian dana ZIS. Pada saat dana disalurkan kepada asnaf yang 

ditentukan melalui program-program yang telah direncanakan dalam RKAT, 

bagian kasir juga akan melakukan pencatatan dalam aplikasi SIMBA dan juga 

merekapnya ke dalam buku jurnal pelaporan. Setiap 10 hari sekali jurnal 

pelaporan tersebut akan di setorkan kepada bagian keuangan yang berwenang 

dalam membuat laporan, untuk BAZNAS Kabupaten Tulungagung disini 

adalah Ibu Astri selaku bagian perencanaan dan pelaporan keuangan. 
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       Kemudian setelah menerima setoran tiap 10 hari sekali tersebut, bagian 

keuangan tersebut akan merekap kedalam Ms. Excel untuk dibuatnya laporan 

keuangan bulanan. Laporan keuangan bulanan ini berupa rincian transaksi 

penerimaan dan penyaluran dana ZIS. 

       Setelah pembuatan laporan bulanan tersebut, bagian keuangan juga akan 

membuat rincian penerimaan dan penyaluran untuk tiap 3 bulan yang akan 

diserahkan kepadan UPZ sebagai bentuk transparasi BAZNAS. Laporan 

Keuangan bulanan tersebut selanjutnya akan digabungkan dan disesuaikan 

untuk dijadikan laporan keuangan tahunan yang kemudian diaudit oleh KAP. 

Laporan keuangan tahunan hasil audit dapat dilihat pada lampiran 4. 

 

B. Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah BAZNAS 

Kabupaten Tulungagung dengan PSAK 109 

       Dalam melakukan analisis kesesuaian perlakuan akuntansi ZIS pada 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung, pada bagian pengungkapan peneliti akan 

menejelaskan dalam bentuk jurnal. Berikut ini merupakan contoh transaksi-

transaksi BAZNAS Kabupaten Tulungagung periode 1 Januari 2018 – 31 

Desember 2018 yang diperoleh dari laporan perubahan dana pada lampiran 4 

yang disesuaikan dengan ilustrasi jurnal zakat dan infak/sedekah berdasarkan 

PSAK 109. 

1. Pengakuan dan pengukuran 

PSAK 109 paragraf 10 dan 11 

10. Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset non kas 

diterima 
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11. Zakat yang diterima dari muzaki diakui sebagai penambah dana 

zakat sebesar : 

a) Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas; 

b) Nilai wajar, jika dalam bentuk non kas. 

 

PSAK 109 paragraf 24  

24. Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai penambah dana 

infak/sedekah terikat atau tidak terikat sesuai dengan tujuan 

pemberi infak/sedekah sebesar : 

a) Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas; 

b) Nilai wajar, jika dalam bentuk non kas. 

 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

       Penerimaan dana zakat dan infak/sedekah pada BAZNAS 

Tulungagung berasal dari beberapa instansi maupun dari muzaki dan 

munfik individu. BAZNAS Kabupaten Tulungagung memisahkan jurnal 

atau pencatatan penerimaan atau penghimpunan dana zakat dengan 

penerimaan atau penghimpunan dana infak. Selama periode 1 Januari 

2018 – 31 Desember 2018 penerimaan dana zakat adalah 

Rp2.116.277.738 dan penerimaan dana infak/sedekah sebesar 

Rp990.663.300. Maka jurnal penerimaan zakat dan infak adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 5.1 

Jurnal Penerimaan Dana Zakat 

 

Jurnal Debet Kredit 

PSAK 109 :     

Kas - zakat xxx   

     Penerimaan dana zakat   xxx 

BAZNAS Kab. TA     

Kas - dana zakat 2.116.277.738   

     Penerimaan dana zakat   2.116.277.738 

 

Sumber : Data Diolah Peneliti 
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Tabel 5.2 

Jurnal Penerimaan Dana Infak/Sedekah 

 

Jurnal Debet Kredit 

PSAK 109 :     

Kas - infak/sedekah xxx   

     Penerimaan dana 

infak/sedekah   xxx 

BAZNAS Kab. TA     

Kas -  dana infak/sedekah 990.663.300   

     Penerimaan dana 

infak/sedekah   990.663.300 

 

Sumber : Data Diolah Peneliti 

 

Analisis  

       Berdasarkan hasil analisis perlakuan akuntansi zakat dan 

infak/sedekah pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung yang disesuaikan 

dengan PSAK 109, dapat dilihat bahwa pengakuan pencatatan jurnal 

transaksi penerimaan dana ZIS yang dipraktekkan BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung telah menunjukkan kesesuaian dengan PSAK 109, yaitu 

dana yang diterima diakui sebagai penambah dana ZIS sebesar kas yang 

diterima. 

PSAK 109 paragraf 16 

 

16. Zakat yang disalurkan kepada mustahik, termasuk amil, diakui 

sebagai pengurang dana zakat sebesar : 

a) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas; 

b) Nilai tercatat, jika dalam bentuk non kas. 

 

PSAK 109 paragraf 33 

 

33. Penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai pengurang dana 

infak/sedekah sebesar : 

c) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas; 

d) Nilai tercatat aset yang diserahkan, jika dalam bentuk aset 

non kas. 



111 

 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

       Pengalokasian penyaluran dana ZIS pada BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung adalah berdasarkan program, yang mana pengalokasian 

atau penyaluran dana ZIS tersebut adalah kepada 8 asnaf. Penyaluran 

dana zakat BAZNAS Kabupaten Tulungagung periode 1 Januari 2018 – 

31 Desember 2018 adalah sebesar Rp2.195.874.915 dan total penyaluran 

dana infak/sedekah periode tersebut adalah sebesar Rp976.174.717. 

Maka jurnal penyaluran zakat dan infak adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.3 

Jurnal Penyaluran Dana Zakat 

 

Jurnal Debet Kredit 

PSAK 109 :     

Penyaluran dana zakat - muzaki xxx   

     Kas - zakat   xxx 

BAZNAS Kab. TA     

Penyaluran dana zakat - program 2.195.874.915   

     Kas - dana zakat   2.195.874.915 

 

Sumber : Data Diolah Peneliti 

 

Tabel 5.4 

Jurnal Penyaluran Dana Infak/Sedekah 

 

Jurnal Debet Kredit 

PSAK 109 :     

Penyaluran dana infak/sedekah xxx   

     Kas - infak/sedekah   xxx 

BAZNAS Kab. TA     

Penyaluran dana infak/sedekah - 

program 
976.174.717 

  

     Kas - dana infak/sedekah   976.174.717 

 

Sumber : Data Diolah Peneliti 

 



112 

 

Analisis  

       Berdasarkan hasil analisis perlakuan akuntansi zakat dan 

infak/sedekah pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung yang disesuaikan 

dengan PSAK 109, dapat dilihat dan disimpulkan bahwa pengakuan 

pencatatan jurnal transaksi penyaluran dana ZIS yang dipraktekkan 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung telah menunjukkan kesesuaian 

dengan PSAK 109, yaitu dana yang disalurkan diakui sebagai pengurang 

dana ZIS sebesar kas yang dikeluarkan. 

PSAK 109 Paragraf 17 

17. Efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat bergantung pada 

profesionalisme amil. Dalam konteks ini amil berhak 

mengambil bagian dari zakat untuk menutup biaya operasioanl 

dalam rangka melaksanakan fungsinya sesuai dengan kaidah 

atau prinsip syariah dan tata kelola organisasi yang baik. 

 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

       BAZNAS Kabupaten Tulungagung mengakui adanya dana amil 

dalam bentuk dana operasional. BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

selaku amil juga harus melakukan penjurnalan terkait dengan 

pengeluaran operasionalnya. Pengeluaran amil dalam aktivitas 

operasional periode 1 Januari 2019 - 31 Desember 2018 meliputi biaya 

pegawai Rp126.000.000, biaya administrasi dan umum Rp111.653.823, 

dan biaya publikasi dokumentasi Rp7.820.000 dengan total penyaluran 

dana operasional sebesar Rp245.473.823. Maka jurnal penyaluran 

operasional adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5.5 

Jurnal Penyaluran Dana Amil 

 

Jurnal Debet Kredit 

PSAK 109 :     

Penyaluran dana amil xxx   

     Kas - amil   xxx 

BAZNAS Kab. TA     

Penyaluran dana operasional 245.473.310   

     Kas - dana operasional   245.473.310 

 

Sumber : Data Diolah Peneliti 

 

Analisis  

       Berdasarkan hasil analisis perlakuan akuntansi zakat dan 

infak/sedekah pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung yang disesuaikan 

dengan PSAK 109, dapat dilihat bahwa pengakuan pencatatan jurnal 

transaksi penyaluran dana operasional yang dipraktekkan BAZNAS 

Kabupaten Tulungagung telah menunjukkan kesesuaian dengan PSAK 

109, yaitu dana yang disalurkan diakui sebagai pengurang dana 

operasional saat kas dikeluarkan. 

       Terkait penjurnalan tersebut dapat dilihat bahwa pengakuan dan 

pengukuran BAZNAS Kabupaten Tulungagung telah sesuai dengan 

PSAK 109 dimana penerimaan dan penyaluran dana ZIS disesuaikan 

dengan jenis dananya seperti dana untuk mustahik, amil, dan operasional. 

Dari paparan mengenai pengakuan dan pengukuran tersebut maka 

peneliti menganalisa kembali apakah benar dari sisi pengakuan dan 

pengukuran BAZNAS telah sesuai dengan PSAK 109. Berkaitan dengan 

hal tersebut peneliti membuat tabel ilustrasi sebagai berikut : 
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Tabel 5.6 

Kesesuaian Pengakuan dan Pengukuran 

 

PSAK 109 BAZNAS KAB TA Kesesuaian 

Penerimaan zakat diakui pada 

saat kas atau aset nonkas 

diterima. Zakat yang diterima 

dari muzaki diakui sebagai 

penambah zakat sebesar 

jumlah yang diterima jika 

dalam bentuk kas dan nilai 

wajar jika dalam bentuk 

nonkas. Penentuan nilai wajar 

aset nonkas yang diterima 

menggunakan harga pasar.  

Dana zakat yang telah diterima 

diakui sebagai penambah dana 

sebesar jumlah dana zakat 

yang diterima pada saat kas 

diterima (BAZNAS TA tidak, 

menerima zakat dalam bentuk 

non kas/ kecuali zakat fitrah 

beras akan disetaran dengan 

harga pasar ). Zakat fitrah 

bukan merupakan bagian dari 

aset kelolaan. 

Sesuai 

Infak/sedekah yang diterima 

diakui sebagai penambah dana 

infak/sedekah terikat atau tidak 

terikat sesuai dengan tujuan 

pemberi infak/sedekah sebesar: 

a) jumlah yang diterima, jika 

dalam bentuk kas ; b) nilai 

wajar jika dalam bentuk non 

kas 

Dana infak/ sedekah diakui 

sebagai penambah dana 

infak/sedekah sebesar jumlah 

yangditerima pada saat kas 

diterima Sesuai 

Zakat yang disalurkan kepada 

mustahik, termasuk amil,  

diakui sebagai pengurang dana 

zakat sebesar: jumlah yang 

diterima, jika dalam bentuk kas 

dan nilai wajar, jika dalam 

bentuk nonkas 

Dana zakat yang telah 

disalurkan diakui sebagai 

pengurang dana zakat pada 

saat kas dikeluarkan 
Sesuai 

Penyaluran dana infak/sedekah 

diakui sebagai pengurang dana 

infak/sedekah sebesar  jumlah 

yang diserahkan, jika dalam 

bentuk kas dan sebesar nilai 

tercatat aset yang diserahkan, 

jika dalam bentuk aset nonkas 

Dana infak/sedekah yang telah 

disalurkan diakui sebagai 

pengurang dana infak/sedekah 

pada saat dana dikeluarkan 
Sesuai 

Bagian dana zakat dan 

infak/sedekah yang disalurkan 

untuk amil diakui sebagai 

penambah dan amil.  

Bagian ZIS yang disalurkan 

untuk amil diakui sebagai 

penambah dana amil namun 

dalam bentuk dana operasional 

bersama dengan dana non 

halal.  

Sesuai 
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Penentuan jumlah atau 

persentasebagian untuk 

masing-masing mustahik dan 

munfik ditentukan oleh amil 

sesuai dengan prinsip syariah, 

kewajaran, etika, dan ketentuan 

yang berlaku yang dituangkan 

dalam bentuk kebijakan amil. 

BAZNAS Kab TA menetukan 

bagian masing-masing 

mustahik dan munfik 

disesuaikan dengan prinsip 

syariah, kewajaran, etika dan 

dengan sebijak-bijaknya 

mengacu pada program-

program yang  telah disepakati 

pada RKAT. BAZNAS 

mengambil 20% dari 

perolehan infak/sedekah tiap 

bulan untuk menutup dana 

operasional. Presentasi 

penyaluran kepada amil dari 

dana zakat adalah sebesar 

2,5% dari perolehan dana 

zakat setahun. 

Sesuai 

 

Sumber : Data Diolah Peneliti 

       Berdasarkan ilustrasi tabel kesesuaian tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa BAZNAS Kabupaten Tulungagung dalam pengakuan 

dan pengukuran transaksi zakat dan infak/sedekah telah sesuai dengan 

PSAK 109 sekaligus disesuaikan dengan kondisi dan kebijakan 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung. 

2. Penyajian 

a. Laporan Posisi Keuangan 

PSAK 109 paragraf 38 

38. Amil menyajikan dana zakat, dana infak/ sedekah, dan dana 

amil secara terpisah dalam laporan posisi keuangan. 

 

       Amil menyajikan laporan posisi keuangan dengan memperhatikan 

ketentuan dalam SAK yang relevan mencangkup, tetapi tidak terbatas 

pada, pos-pos berikut : 
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Aset 

1) Kas dan setara kas 

2) Piutang 

3) Surat berharga 

4) Aset tetap 

Liabilitas 

5) Biaya yang masih harus dibayar 

6) Liabilitas imbalan kerja 

Saldo dana 

7) Dana zakat 

8) Dana infak/sedekah 

9) Dana amil 

       Adapun laporan posisi keuangan BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.7 

BAZNAS KABUPATEN TULUNGAGUNG 

NERACA 

Per 31 Desember 2018 

 

Keterangan Rp 

ASET   

Aset Lancar   

   Kas dan bak 89.079.650 

   Piutang lain-lain 0 

   Uang muka 0 

Jumlah Aset Lancar 89.079.650 

    

Aset Tidak Lancar   

   Aset Tetap 0 

      Inventaris 0 
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      Akumulasi Penyusutan  0 

Jumlah Aset Tidak Lancar 0 

TOTAL ASET 89.079.650 

    

KEWAJIBAN DAN ASET BERSIH   

Kewajiban Lancar   

   Hutang Bank 0 

   

Aset Bersih   

   Dana Zakat 55.355.770 

   Dana Infaq dan shodaqoh 17.992.570 

   Dana Operasional 15.731.310 

Jumlah Aset Bersih 89.079.650 

    

TOTAL KEWAJIBAN DAN ASET BERSIH 89.079.650 

 

Sumber : Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten 

Tulungagung Tahun 2018 

 

       Berdasarkan tabel 5.7, BAZNAS Kabupaten Tulungagung masih 

menggunakan istilah Laporan Neraca pada Laporan posisi 

keuangannya. Di dalam laporan posisi keuangannya, BAZNAS 

Kabupaten Tulungagung telah menyajikan aset lancar dan aset tetap, 

namun nominal yang tertera pada aset tetap sebesar 0 dikarenakan 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung memperoleh fasilitas pinjaman 

dari Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung untuk 

menggunakan sarana prasarana bangunan dan kendaraan milik 

Kabupaten Tulungagung berdasarkan surat perjanjian pinjam pakai. 

Untuk liabilitas, BAZNAS Tulungagung menyajikan hutang bank 

dengan nominal 0. Sedangkan untuk saldo dananya, BAZNAS 

Kabupaten Tulungagung sudah memisahkan penyajian antara dana 
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zakat dan dana infak. Namun belum menyajikan dana amil. Dana 

amil disini disajikan bersama dengan dana non halal dengan istilah 

dana operasional.  

b. Laporan Perubahan dana ZIS 

       Pada laporan perubahan dana, amil menyajikan penerimaan, 

penyaluran, dan penggunaaan dana pada periode tertentu sesuai 

dengan karakteristiknya sehingga harus disajikan secara terpisah. 

Adapun laporan perubahan dana ZIS BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung sebagai berikut : 

Tabel 5.8 

BAZNAS KABUPATEN TULUNGAGUNG 

LAPORAN PERUBAHAN DANA 

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2018 

 

Keterangan Rp. 

DANA ZAKAT   

Penerimaan    

Penerimaan dari muzakki   

muzakki entitas    

muzakki individual  2.116.277.738 

Hasil penempatan    

Jumlah penerimaan  2.116.277.738 

    

Penyaluran   

Tulungagung Makmur Ekonomi Program Zakat 

Community Development 

100.000.000 

Tulungagung Makmur Ekonomi Program pelatihan 

Usaha bisnis online 

10.000.000 

Tulungagung Cerdas Pendidikan Program besiswa pend. 

Santunan Pend. SD/MI 

125.000.000 

Tulungagung Cerdas Pendidikan Program besiswa pend. 

Santunan Pend. SMP/MTs 

100.000.000 

Tulungagung Cerdas Pendidikan Program besiswa pend. 

Santunan Pend. SMA/MA 

75.000.000 
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Tulungagung Cerdas Pendidikan Program Bantuan Satu 

Keluarga Satu Sarjana 20 Mahasiswa 

220.000.000 

Tulungagung Sehat Program Bantuan Peralatan dan 

Obat- Obatan  Pokestren 

80.000.000 

Tulungagung Sehat Program Khitanan Masal 63.000.000 

Tulungagung Taqwa Program pelayanan Dakwah 

Bantuan Pemb masjid/ Mushola/ Madin 

337.100.000 

Tulungagung Peduli Peogram kemanuasiaan Bantuan 

Biaya Hidup Fakir  

734.400.000 

Tulungagung Peduli Program kemanusian bantuan yatim 77.219.000 

Amil 274.155.915 

Jumlah penyaluran  2.195.874.915 

    

Surplus (defisit)  (79.697.177) 

Saldo awal  134.952.947 

Saldo akhir  55.355.770 

    

DANA INFAK/SEDEKAH   

Penerimaan   

Infak/sedekah terikat dari BAZNAS Jatim 38.000.000 

Infak/sedekah tidak terikat  457.802.700 

Infak/sedekah terikat Donasi Bantuan Bencana Alam 

Lombok 

174.755.000 

Infak/sedekah terikat Donasi Bantuan Bencana Alam 

Donggala 

300.205.600 

Infak/sedekah terikat Donasi Khitanan massal 19.900.000 

Hasil pengelolaan    

Jumlah penerimaan  990.663.300 

Penyaluran   

Tulungagung Makmur Ekonomi program pemberdayaan 

ekonomi modal usaha 

64.000.000 

Tulungagung Cerdas Bantuan Biaya Pendidikan 20.000.000 

Tulungagung Sehat Bantuan biaya pengobatan 11.500.000 

Tulungagung Taqwa Bantuan Sertifikasi Tanah Wakaf 25.000.000 

Tulungagung Taqwa Bantuan Kegiatan Syiar Islam 85.925.000 

Tulungagung Taqwa Santunan Yatim Piatu / Dhuafa 74.839.000 

Tulungagung Peduli Program bantuan renovasi RTLH 63.000.000 

Tulungagung Peduli program bantuan ibnu sabil 1.091.507 

Tulungagung Peduli program Bantuan kebencanaan 10.000.000 

Tulungagung Peduli program Bantuan kebencanaan 474.960.600 

Operasional Kantor BAZ 73.158.350 



120 

 

Tulungagung Peduli Infaq terikat BAZNAS Jatim untuk 

Fakir miskin 

38.000.000 

Pinjaman operasional 14.800.260 

Tulungagung Peduli Infaq terikat Donasi Khitanan 

Massal 

19.900.000 

Alokasi pemanfaatan aset kelolaan (misalnya beban 

peny.penyisihan) 

  

Jumlah penyaluran  976.174.717 

    

Surplus (defisit)  14.488.583 

Saldo awal  3.503987 

Saldo akhir  17.992.570 

    

DANA ZAKAT FITRAH   

Penerimaan    

muzakki individual  612.355.500 

Jumlah penerimaan  612.355.500 

    

Penyaluran   

Fakir Miskin 535.469.880 

Sabilillah   

Amil 76.885.620 

Jumlah penyaluran  612.355.500 

    

Surplus (defisit)  0 

Saldo awal  0 

Saldo akhir  0 

    

DANA OPERASIONAL   

SUMBER DANA   

Bantuan APBD 150.000.000 

Alokasi operasional dari dana infaq 17 % 73.158.350 

Jasa bank (Zakat, Infak, Pk- 5 dan Operasional Bank 

Jatim) 

1.177.301 

Jasa bank (Zakat, Infak, Pk- 5 dan Operasional PD. 

BPR) 

5.170.071 

Pinjaman Pihak ke 3 28.420.260 

Jumlah penerimaan  257.925.982 

  

 

  

PENGGUNAAN DANA    

Biaya pegawai 126.000.000 

Biaya Adm dan Umum 111.653.823 
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Biaya publikasi dan dokumentasi 7.820.000 

Jumlah penyaluran  245.473.823 

    

Surplus (defisit)  12.452.159 

Saldo awal  3.279.151 

Saldo akhir  15.731.310 

    

Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah 89.079.650 

 

Sumber : Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten 

Tulungagung Tahun 2018 

 

       Berdasarkan tabel 5.8, BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

menyajikan penerimaan dana menurut sumber penerimaan dan jenis 

klasifikasi sumber penerimaan dana baik zakat maupun 

infak/sedekah. Dalam penyalurannya, BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung menyajikan dana berdasarkan program kerjanya yang 

mengacu kepada 8 asnaf. BAZNAS Kabupaten Tulungagung tidak 

membuat rincian program mana saja yang masuk ke kriteria dari 8 

asnaf tersebut. Sedangkan di dalam laporan keuangan Amil PSAK 

109 dana ZIS disalurkan berdasarkan asnafnya, untuk rincian 

program kerja masuk kedalam kriteria asnaf yang mana dicantumkan 

dalam catatan atas laporan keuangan. Berdasarkan hasil observasi 

dilakukan peneliti berikut kriteria asnaf di BAZNAS Tulungagung 

dan beserta programnya : 

1)   Fakir Miskin 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung menggabungkan antara asnaf 

fakir dan amil. Untuk kriterian fakir miskin yang diberikan adalah 
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mengacu kepada Badan Pusat Statistik. Berikut penyaluran dana 

zakat untuk fakir miskin berdasarkan program tahun 2018 seperti:  

a)  Makmur Ekonomi Program Community Development 

sebesar Rp100.000.000,  

b) Tulungagung Makmur Ekonomi Program Pelatihan Usaha 

Bisnis Online sebesar Rp10.000.000,  

c) Tulungagung Cerdas Pendidikan Program beasiswa 

Pendidikan Santunan Pendidikan SD/MI sebesar 

Rp125.000.000, 

d) Tulungagung Cerdas Pendidikan Program beasiswa 

Pendidikan Santunan Pendidikan SMP/MTS sebesar 

Rp100.000.000, 

e) Tulungagung Cerdas Pendidikan Program beasiswa 

Pendidikan Santunan Pendidikan SMA/MA sebesar 

Rp75.000.000, 

f) Tulungagung Cerdas Pendidikan Program Bantuan Satu 

Keluarga Satu Sarjana sebesar Rp220.000.000, 

g) Tulungagung Sehat Program Bantuan Peralatan dan Obat-

obatan Pondok Pesantren sebesar Rp80.000.000, 

h) Tulungagung Sehat Khitanan Massal Rp63.000.000, 

i) Tulungagung Peduli Bantuan Biaya Hidup 235 Fakir Miskin 

sebesar Rp734.400.000, 
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j) Tulungagung Peduli Bantuan 1000 Yatim sebesar 

Rp77.219.000 

Berikut penyaluran dana infak/sedekah untuk fakir miskin 

berdasarkan program tahun 2018 seperti: 

a) Tulungagung Makmur Penyaluran Modal Bergulir PK-5, 

Pengrajin Mikro sebesar Rp64.000.000 

b) Tulungagung Cerdas Bantuan Pendidikan sebesar 

Rp20.000.000 

c) Tulungagung Sehat Bantuan Biaya Pengobatan sebesar 

Rp11.500.000 

d) Tulungagung Taqwa Santunan Yatim Piatu/Dhuafa sebesar 

Rp74.839.000, 

e) Tulungagung Taqwa Bantuan Bedah Rumah/Renovasi sebesar 

Rp63.000.000 

f) Tulungagung Takwa Bantuan Kebencanaan sebesar 

Rp10.000.000 dan Rp474.960.600 

g) Tulungagung Peduli Infak Terikat BAZNAS Jatim untuk fakir 

miskin sebesar Rp38.000.000 

h) Tulungagung Peduli Infak terikat Donasi Khitanan Massal 

sebesar Rp19.900.000 

2)   Amil 

Dalam penyaluran dana zakat di BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung amil menerima 2,5% dari keseluruhan jumlah dana 
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zakat satu tahun yang akan disalurkan keamil UPZ dan dapat juga 

digunakan untuk menutup biaya operasional. Besaran zakat yang 

disalurkan kepada amil pada tahun 2018 sebesar Rp274.155.915 

3)   Muallaf 

Besaran dana zakat yang akan disalurkan semua diatur dalam 

RKAT. Untuk muallaf di Kabupaten Tulungagung sangat kecil 

presentasinya atau sangat jarang. Sehingga penyalurannya hampir 

tidak ada. 

4)   Riqab 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung belum pernah menemukan 

asnaf golongan ini. 

5)   Sabilillah 

Berupa bantuan keagamaan, syaratnya harus mengajukan 

proposal ke BAZNAS Kabupaten Tulungagung dan belum 

menerima bantuan BAZNAS Kabupatenn Tulungagung dalam 

kurun waktu 3 tahun terakhir. Berikut penyaluran dana zakat 

berdasarkan program untuk asnaf fisabilillah tahun 2018 : 

a) Tulungagung Taqwa Bantuan Pembangunan Masjid/ 

Mushola/ TPQ/ madin sebesar Rp337.100.000 

Berikut penyaluran dana infak/sedekah berdasarkan program 

untuk asnaf fisabilillah tahun 2018 :  

a) Tulungagung Taqwa Bantuan Sertifikasi Tanah Wakaf 

sebesar Rp25.000.000 
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b) Tulungagung  Taqwa Bantuan Kegiatan Syiar Islam sebesar 

Rp 85.925.000 

6)   Gharimin 

Dalam SOP kriteria gharimin yaitu yang dapat membuktikan 

utangnya untuk kemaslahatan umat dan telah diverifikasi kepada 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung dan harus mengajukan 

proposal. 

7)   Ibnu Sabil 

Untuk ibnu sabil di Tulungagung masih sangat jarang. Dana kas 

BAZNAS yang disalurka kepada ibnu sabil 2018 adalah : 

a) Tulungagung Taqwa Bantuan musafir / Ibnu Sabil sebesar 

Rp1.091.507 

c. Laporan Arus Kas 

       Laporan arus merupakan laporan yang mengggambarkan 

transaksi kas dan setara kas amil zakat, baik kas masuk maupun kas 

keluar sehingga dapat diketahui kenaikan dan penurunan  kas 

kerdasarkan aktivitas operasi, investasi, maupun pendanaan. Adapun 

laporan arus kas BAZNAS Kabupaten Tulungagung sebagai berikut : 
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Tabel 5.9 

BAZNAS KABUPATEN TULUNGAGUNG 

LAPORAN ARUS KAS 

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2018 

 

Keterangan Rp 

ARUS KAS DARI (UNTUK) AKTIVITAS 

OPERASI 

  

Penerimaan :   

   Penerimaan Zakat 2.116.277.738 

   Penerimaan Infaq 990.663.300 

   Penerimaan lain-lain Operasional 257.925.982 

Jumlah Penerimaan  3.364.867.020 

    

Pengeluaran   

   Pentsyarufan Zakat 2.195.874.915 

   Pentsyarufan Infaq 976.174.717 

   Beban Operasional 245.473.823 

Jumlah Pengeluaran 3.417.523.455 

Jumlah Kas Diperoleh dari (digunakan untuk) 

aktivitas operasi (52.656.435) 

    

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN 

SETARA KAS 
(52.656.435) 

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 141.736.085 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 89.079.650 

    

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN   

   Kas  951.813 

   Penempatan Pada Bank Lain 88.127.837 

 

JUMLAH KAS DAN SETARA KAS 89.079.650 

 

Sumber : Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten 

Tulungagung Tahun 2018 

 

       Berdasarkann tabel 5.9, BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

menyajikan laporan arus kas berupa aktivitas operasi. Aktivitas 
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operasi ini berasal dari penerimaan dan pengeuaran dana zakat dan 

infak/sedekah. Untuk kas dan setara kas akhir tahun memiliki dua 

bentuk yaitu dalam bentuk kas dan kas di bank.  

d. Laporan Perubahan Aset Kelolaan 

       BAZNAS Kabupaten Tulungagung tidak membuat laporan 

perubahan aset kelolaan, dikarenakan staff pada bidang perencanaan 

keuangan dan pelaporan kesulitan dalam memasukkan penyusutan 

aset kelolaan ZIS. Namun untuk laporan perubahan aset kelolaan 

tercantum dalam laporan keuangan tahunan hasil audit atas 

rekomendasi dan bantuan dari pihak auditor dari KAP. Untuk contoh 

penyajian laporan perubahan aset kelolaan dapat dilihat pada 

lampiran 4. 

e. Catatan atas laporan keuangan 

       Berdasarkan hasil observasi dan catatan atas laporan keuangan 

yang diperoleh, telah menjelaskan kebijakan dan prosedur yang 

diterakan oleh BAZNAS Kabupaten Tulungagung sehingga diperoleh 

angka-angka dalam laporan keuangan tersebut. Untuk contoh 

penyajian catatan atas laporan keuangan BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung dapat dilihat pada lampiran 4.  

       Berdasarkan analisis mengenai penyajian laporan keuangan 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung tersebut, berikut tabel ilustrasi 

kesesuaian penyajian : 
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Tabel 5.10 

Kesesuaian Penyajian 

 

PSAK 109 BAZNAS KAB TA Kesesuaian 

Amil menyajikan dana zakat, 

dana infak/sedekah, dan dana 

amil secara terpisah dalam 

laporan posisi keuangan 

Dalam penyajian laporan 

keuangannya BAZNAS Kab 

TA telah menyajikan dana 

zakat dan dana infak secara 

terpisah. Namun BAZNAS 

Kabupaten Tulungagung  

dalam penyajiannnya 

menggabung dana amil dan 

dana non halal dengan istilah 

dana operasional 

Tidak 

Sesuai 

 

Sumber : Data Diolah Peneliti 

   

       Berdasarkan hasil analisis, peneliti dalam menarik kesimpulan 

bahwa penyajian laporan keuangan BAZNAS Tulungagung belum 

sepenuhnya sesuai PSAK 109. Hal ini dikarenakan pada Laporan 

posisi keuangan, BAZNAS Kab TA telah menyajikan dana zakat dan 

dana infak secara terpisah. Namun BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung  belum memisahkan antara dana amil dengan dana non 

halal. BAZNAS Kabupaten Tulungaung menggunakan istilah dana 

operasional untuk kedua dana tersebut. 

3. Pengungkapan 

       Dalam PSAK 109 dijelaskan beberapa pengungkapan terkait dengan 

transaksi-transaksi ZIS. Hal ini berfungsi dalam menunjukkan informasi 

tambahan yang belum teridentifikasi secara jelas dalam  laporan 

keuangan yang disajikan. Pengungkapan mengenai zakat dan 



129 

 

infak/sedekah yang dilakukan BAZNAS dalam penyajian laporan 

keuangannya diilustrasikan dalam tabel berikut : 

Tabel 5.11 

Kesesuaian Pengungkapan 

 

PSAK 109 BAZNAS KAB TA Kesesuaian 

Kebijakan penyaluran zakat 

dan infak/sedekah seperti 

penentuan skala prioritas 

penyaluran, dan mustahik 

nonamil serta penerima 

infak/sedekah. 

BAZNAS Kab TA dalam 

menyakurkan dana zakat 

memiliki prioritas dalam 

menyalurkan dananya, yaitu 

hanya kepada 8 asnaf, fakir 

miskin, amil, fisabilillah dan 

lainnya, disalurkan dalam 

bentuk program-program 

yang besaran dananya 

disepakati pada RKAT 

Sesuai 

Kebijakan penyaluran zakat 

dan infak sedekah untuk 

amil dan mustahik nonamil, 

seperti persentase 

pembagian, alasan, dan 

konsistensi kebijakan. 

BAZNAS Kab TA 

mengambil bagian amil 

untuk disalurkan ke amil 

UPZ sebanyak 2,5% dari 

perolehan zakat setahun. 

Selain itu BAZNAS Kab 

TA juga menyalurkan dana 

amil sebesar 20% dari 

perolehan infak/sedekah 

sebulan untuk menutup 

biaya operasional.  

Sesuai 

Metode penentuan nilai 

wajar yang digunakan 

untuk 

penerimaan zakat berupa 

aset nonkas. 

BAZNAS Kab TA 

melakukan peneimaan 

hanya berbentuk kas. 

Kecuali zakat fitrah beras 

disetarakan dengan harga 

pasar pada saat itu 

walapupun zakat fitrah 

bukan bagian dari aktivitas 

pengelolaan 

Sesuai 
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Rincian jumlah penyaluran 

dana zakat dan 

infak/sedekah untuk 

masing - masing 

mustahik. 

BAZNAS Kab TA dalam 

menyajikan rincian 

penyaluran dana zakat dan 

infak sedekah berdasarkan 

program kerja yang 

disepakati RKAT, tanpa 

penjelasan program tersebut 

masuk kriteria asnaf apa. 

Tidak 

sesuai 

Penggunaan dana zakat dan 

infak/sedekah dalam 

bentuk aset kelolaan yang 

masih dikendalikan oleh 

amil atau pihak lain yang 

kendalikan amil, jika ada, 

diungkapkan jumlah dan 

persentase terhadap seluruh 

penyaluran dana zakat serta 

alasannya. 

BAZNAS Kabupaten tidak 

mengelola aset ZIS dalam 

waktu yang lama, setiap 

dana yang terkumpul akan 

segera disalurkan kepada 

para mustahik. Sesuai 

Hubungan pihak-pihak 

berelasi antara amil dan 

mustahik yang meliputi 

Sifat hubungan; Jumlah dan 

jenis aset yang disalurkan; 

Persentase dari setiap aset 

yang disalurkan tersebut 

dari total penyaluran zakat 

selama periode. 

Penerimaan dana BAZNAS 

Kab TA bersumber dari 

zakat pribadi yaitu para PNS 

wilayah Kab TA. Selain itu 

juga berasal dari hibah baik 

dari pemerintah (APBD) 

maupun yang lainnya, 

kemudian juga berasal dari 

bagi hasil bank syariah dan 

jasa giro. Dana yang 

disalurkan berupa dana 

zakat dan infak/sedekah 

yang terkumpul terutama 

dari zakat PNS sebesar 

2,5% dari total gaji setahun. 

Sesuai 

 

Sumber : Data Diolah Peneliti 

 

       Berdasarkan tabel 5.11 tersebut, dapat diketahui bahwa penyajian 

laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Tulungagung secara garis besar 

sesuai dengan PSAK walapun tidak sepenuhnya. Untuk pengungkapan 
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beberapa berasal dari catatan laporan keuangan yang dijelaskan cukup 

terperinci dan juga dalam rencana RKAT. 

       Dari pembahasan  terkait kesesuaian perlakuan akuntansi zakat dan 

infak sedekah pada BAZNAS Kabupaten tulungagung dapat ditarik 

kesimpulan bahwa BAZNAS Kabupaten Tulungagung sudah 

menerapkan PSAK 109 namun tidak sepenuhnya. 

 

C. Kendala dan Solusi Menerapkan PSAK 109 

      Berdasarkan dari analisis wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, maka kendala yang dialami oleh BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

dalam menerapkan PSAK 109 adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya SDM yang memadai. 

2. Kurangnya sosialisasi mengenai PSAK 109. 

3. Sistem dari pusat yang masih belum terorganisir dengan baik.  

4. Kebingungan dalam  mengukur penyusutan aset kelolaan ataupun aset 

tetap BAZNAS Kabupaten Tulungagung. 

5. Penggunaan bank konvensional dalam pengelolaan dana zakat dan infak 

sedekah. 

       Berdasarkan kendala yang dialami oleh BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung, berikut solusi yang dapat diberikan oleh  peneliti : 

1. Meningkatkan kompetensi pegawai BAZNAS Kabupaten melalui keikut 

sertaan sosialisasi-sosialisasi mengenai PSAK 109. 
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2. Mendalami penerapan PSAK pada lembaga amil melalui litelatur-litelatur 

yang terpercaya. 

3. Melakukan studi banding ke BAZNAS daerah lain untuk saling bertukar 

pikiran terkait penggunaan PSAK 109. 

4. Memaksimalkan penggunaan sistem SIMBA dari BAZNAS pusat ataupun 

menggunakan alternatif sistem lain yang dapat membantu dalam 

pencatatan sesuai dengan PSAK 109. 

5. Penggunaan Bank Syariah dalam  rangka menghindari adanya riba, maysir 

dan gharar. 

 


